






  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran pair check dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran pembelajaran konvensional yang diterapkan oleh guru di 
SMP Negeri 3 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung =     . 
Sedangkan nilai ttabel  dengan derajat kebebasan (dk) = 77, pada taraf 
signifikan 5% adalah        hal ini berarti bahwa thitung    ttabel dimana 
           . Maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa    diterima dan 
    ditolak.  
2. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran pair check dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional untuk pengetahuan awal tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai thitung =     . Sedangkan nilai ttabel  dengan derajat 
kebebasan (dk) = 15, pada taraf signifikan 5% adalah       hal ini 
berarti bahwa thitung   ttabel dimana           . Maka dapat ditarik 
kesimpulan  bahwa    diterima dan   ditolak. 
3. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran pair check dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional untuk pengetahuan awal sedang. Hal ini 
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dapat dilihat dari nilai thitung =     . Sedangkan nilai ttabel  dengan derajat 
kebebasan (dk) = 46, pada taraf signifikan 5% adalah      hal ini berarti 
bahwa thitung    ttabel dimana           . Maka dapat ditarik kesimpulan  
bahwa     diterima dan   ditolak. 
4. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran pair check dengan siswa yang mengikuti  
pembelajaran konvensional untuk pengetahuan awal rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai thitung =     . Sedangkan nilai ttabel  dengan derajat 
kebebasan (dk) = 12, pada taraf signifikan 5% adalah        hal ini 
berarti bahwa thitung   ttabel dimana            . Maka dapat ditarik 
kesimpulan  bahwa    diterima dan   ditolak. 
B. Saran 
Berdasarkan  temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model 
pembelajaran Pair Check sebagai salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Pair Check 
sebaiknya guru memperhatikan waktu pembelajaran atau menggunakan 
media lain sebagai alat bantu menjelaskan konsep, karena dalam 
penerapannya model pembelajaran ini membutuhkan waktu lama. 
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3. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMP Negeri 3 Pekanbaru. Oleh 
karena itu, peneliti menyarankan untuk diterapkan di sekolah lainnya. 
4. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengukur kemampuan matematika 
yang lain dengan model pembelajaran yang sama. 
